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R[NGKASAN

Mangrove dengan sifat-sifat fisiknya, sangat rentan terhadap pencemaran, terutama

minyak bumi karena minyak akan terakumulasi dan terjebak dalam substrat. Hal ini akan

mengganggu dan merusak pertumbuhan dan perkembangan mangrove, sehingga akan

mengganggu ekosistem mangr ov e secara keseluruhan"

Penanggulangan limbah minyak bumi secara fisik antara lain dengan penvedotan

tumpahan minyak (oil spill) dengan memblokir daerzrh tumpahan. Penanggulangan tersebut

selain cepat juga tidak mempunyai dampak negatif terhadap lingkungan di sekitarnya, tetapi

terbatas untuk minyak yang belurn terdispersi ke dalam air. dan pengadaan alatnya

membutuhkan biaya yang tinggi" Penanggulangan seeara fisik yang lain adalah pembakaran

iilnbah minyak trumi, tetapi akan menimbulkan pencemaran u<lara" Fenanggulangan secara

kirnia antara lain dengan dispersant, yaitu minyak bumi akan diikat oleh dispersant

tersebut kemudian turun dan mengendap ke ban'ah perrnukaan" Endapan tersebut akan

terakumulasi dan tidak mudah terurai sehingga berbahaya bagi biota dasar perairan"

Penanggulangan lainnya adalah dengan pendaurulangan. tetapi membutuhkan teknologi dan

biaya yang tinggi. Altematif'penanggulangan seoara biologis salah satunya adalah dengan

bioremedasi. Bioremedasi rnerupakan salah satu altematif pengelolaan limbah minyak

bumi. Limbah tersebut diharapkan terdegradasi oleh mikroorgzrnisme, sehingga dapat

menekan pencemaran laut dan mendukung pernrmbuhan mangrove. 
$

Bioremedasi merupakan penanggulangan yang ramah lirrgkungan, efektif, efisien

dan ekonomis. Pada penelitian ini akan diteliti bioremediasi menggunakan bakteri

indeginous (bakteri yang berasal dari habitat asalnya) sehingga diharapkan akan lebih

efektif karena bakterinya berasal dari tempat asalnya sehingga relatif tidak membutuhkan

rvaktu yang lama untuk adaptasi lagi. Sebelum proses bioremediasi diterapkan pada

ekosistem perairan yang sesungguhnya perlu dilakukan modeling proses bioremediasi yang

menggunakan agen biologis indigenous untuk mengurangi beban bahan pencemar, sehingga

ditemukan model bioremediasi yang tepat untuk diterapkan dalam rnengatasi pencemaran

hutan mangrove, terutama oleh minyak bumi.Dari penelitian inidiharapkan dapat membantu



ialam memberi informasi dan rekomendasi dalam upaya melestarikan hutan mangrove

Jengan menerapkan model bioremediasi yang etbktif untuk mengurangi beban cemaran

pada hutan mangrove-

Pada tahap pertama telah dilakukan isolasi, seleksi, dan karakterisasi bakteri

hidrokarbor-roklastik indigenous dari kawasan hutan mangrove pantai Sungsang Sumatera

Selatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh isolat bakteri indigenous dari

ekosistem manF{rove yang mampu mendegradasi hidrokarbon limbah minyak bumi dan

mengetahui kemampuan masing-masing isolat bakteri indigenous yang diperoleh dalam

medegradasi fraksi hidrokzrbon minyak bumi pada kondisi nutrisi (rasio N :P dan kadar

residu) yang paling baik. " Dari kawasan hutan mangrove pantai Sungsang diperoleh i17

isolat bakteri indigen, 97 isolat dapat tumbuh pada lingkungan yang mengandung minyak

bumi, dan i7 isolat yang mampu mengg{rnakan minyak bumi sebagai satu-satunya sumber

karbon.Dari proses optirnasi didapatkan bahi.l.a rasio N : P yang baik untuk menunjang

perturnbuahn bakteri hidrokarbonoklastik indigen adalah l0 : 1 dan kadar residu rninyak

bumi yang paling baik adalatr 57i," Konsorsiurn bakteri hidrokartronoklastik yang diperoleh

akan dapat digunakan sebagai agen bioremediasi kawasan mangrove yang tercemar rninyak

bumi-
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S{'fogMARV

\L{.1{GR.OVfl, FOREST REFLAE{LITATIOI{: Modelling Studies of Bioremediation
rvith Indig€nous Biolcgical Agent for Decrease Poliution Matenial iru

South Surnatera Mangrove Forest

fufangrove ecosystern witir physieal properies very sensitive to polution, especially

.,1 polution because oil wiltr aeumulated and trapped in substrates. This condition will

f.siioy a growth and developflr€i1t of,inangro-r'e trees so that atrl of the mangrove ecosystem

'"'"iii be disruptod"

Bioremediation is an ef;flee'tiv.e, cffieient, and ocono*-iicaiy technology for recovery

:,'ri iicniaental pollution "This researcla exatrtine bioremediation process ivith indigenous

"- 
';:-z:irr. fiom rmr,-regro-veesosysteftr so {hat czui rnore offeeiive bioremediaticn hecause the

:':ieri3s ne"-'.1no rn*re longer a.dap{atioru perieci"

T'i-ie arms ofl ttris research v.;as fcund ara indigenous tracteria isoXates from Sungsang

:rlangrove ecosystem and knowing their ability to degrade oil poliution. The

rLr drocarbonoclastie bacteria that found from mangrove ecosystern will usqd as a

lit-rremediation agent for recovery oii pollution in mangrove ecosystem.

In the first step] indigenous bacteria was isolated from mangrove ecosystem florn

S'-rngsang and then all of the isolates was select for their properties to live in environment

'"rith oii. The isolates that can grow inthe environment with oil and then selected for their

properties for using oil as a carbon sources. In this research 117 bacterias was isolated from

Sungsang mangrove ecosystem, 97 isolates can grow inthe environment with oil, and 17

i:,rlates can use oil as a carbon souece. From optimation process to N : P ratio the bacterias

.-an grow better in N : P ratio 10 :1 and in 5Vo oil concentration. From the indigenous

:ecteria will produced a bacterial consortium that have good ability to degrade oil pollution

-i] mangrove ecosystem"
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